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<b>ABSTRAK</b><br>

Hukum kontrak di Indonesia mengenal asas itikad baik, terutama dalam tahap pelaksanaan kontrak. Seiring
dengan perkembangan dan kebutuhan zaman, asas itikad baik juga dikenal dalam tahap pra kontrak sehingga
dalam suatu proses negosiasi atau perundingan pun juga harus diterapkan. Skripsi ini akan membandingkan
hukum kontrak di Indonesia dengan sistem hukum common law, yaitu mengenai itikad baik pada tahap pra
kontrak dengan doktrin promissory estoppel dan Pasal 1359 ayat 1 KUH Perdata dengan doktrin unjust
enrichment. Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif dengan deskriptif komparatif. Hasil penelitian
menyarankan untuk menerapkan doktrin promissory estoppel pada kondisi dimana salah satu pihak percaya
bahwa sudah lahir perjanjian diantara keduanya sehingga pihak tersebut melakukan tindakan demi
tercapainyajanji-janji pihak lawan, dan juga doktrin unjust enrichment dalam kondisi apabila salah satu
pihak memperkaya diri sendiri secaratidak sah dari pengeluaran yang dilakukan pihak lain. Asasitikad baik
juga harus dijunjung tinggi mengingat tidak adanya ketentuan dalam KUH Perdata yang mengatur mengenai
prakontrak secaratersurat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Contract law in Indonesiaidentify the principle of good faith, especially in the implementation of the
contract. Along with the development contract law, the principle of good faith is also known in the pre
contractual phase so that in a negotiation process this principle must be applied. This paper compares the
law of contracts in Indonesia with a common law system, which is about the good faith in the pre
contractual phase with the doctrine of promissory estoppel and Article 1359 paragraph 1 of the Indonesian
Civil Code with the doctrine of unjust enrichment. This study is a normative juridical research with
comparative descriptive. Results of the study were advised to apply the doctrine of promissory estoppel in
circumstances where one party believesthat it has been born an agreement between the two so that the
parties take action in order to achieve the promises of the opposition, and also the doctrine of unjust
enrichment in a state where one party is enriching himself not legitimate expenses incurred from other
parties. The principle of good faith must aso be upheld because of the absence of any provision in the Civil
Code concerning about pre contractual phase.
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